BAB II
SABAR DAN KECERDASAN EMOSIONAL DALAM PSIKOLOGI DAN
ISLAM

2.1. Sabar
2.1.1. Pengertian Sabar

Sabar él-shabry menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh
kesah. Ada pulal-shibru dengan mengasrahkan shad artinya obat yang
pahit, yakni sari pepohonan yang pahit. Menyabarkan berarti
menyuruhnya sabar. Bulan sabar, artinya bulan pdatayang berpendapat,
"Asal kalimat sabar adalah keras dan kédtShibrutertuju pada obat yang
terkenal sangat pahit dan sangat tak enak. Al UShmengatakan, "Jika
seorang lelaki menghadapi kesulitan secara buléjya ia menghadapi
kesulitan itu secara sabar. Ada pAlaShubrudengan memgthamahkkan shad
tertuju pada tanah yang subur karena kerasnyagdadf06: 342).

Ada pula yang berpendapat, "Sabar itu diambil d&sdta
mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab, grang sabar itu yang
merangkul atau memeluk dirinya dari keluh-kesaha Aulila katashabrah
yang tertuju pada makanan. Pada dasarnya, dalaar gabada tiga arti,
menahan, keras, mengumpulkan, atau merangkul, gddaan sabar adalah
keluh-kesah (Jauhari, 2006: 342).

Berdasarkan uraian di atas atau dari arti-arti ydikgmukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kesabaran menuntut ketabalk@kuatan,

keseimbangan, tidak putus asa dalam menghadapmteegang sulit, berat,
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dan pahit, yang harus diterima dan dihadapi dempganuh tanggung jawab.
Berdasar kesimpulan tersebut, para agamawan meRur@Quraish Shihab
(2007: 165-166) merumuskan pengertian sabar seBagmahan diri atau
membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai atesyang baik atau
lebih baik (luhur)"

Menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah (2003: 206), salmtinya
menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarahatman lidah dari keluh
kesah; menahan anggota tubuh dari kekacauan. MeAohmad Mubarok
(2001: 73), pengertian sabar adalah tabah hatiatamengeluh dalam
menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka viekentu dalam rangka
mencapai tujuan. Menurut Muhammad Rabbi Muhammabala(2006: 342)
bahwa para ulama menyebutkan sejumlah definisissuar, di antaranya:

a. Meneguk cairan pahit tanpa muka mengerut

b. Diam terhadap musibah,

c. Berteguh hati atas aturan-aturan Al-Quran dan A®&h,

d. Tak pernah mengadu,

e. Tidak ada perbedaan antara sedang nikmat dan sdagingeskipun dua-
duanya mengandung bahaya.

Dengan demikian menurut Muhammad Rabbi Muhammadhaiau

(2006: 343) sabar adalah

"Bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketaatarenjauhi
larangan dan menghadapi berbagai ujian dengamlaelpasrabAsh
Shabur(Yang Mahasabar) juga merupakan salah astoa'ul husna
Allah SWT., yakni yang tak tergesa-gesa melakukemlakan
sebelum waktunya".

Beberapa hadits mengenai sabar, di antaranya:

1. Dari Syuhaib ar-Rumi ra ia berkata bahwa Rasuluatv bersabda:
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Artinya: Menakjubkan urusan orang yang beriman itutusannya
seluruhnya baik baginya, dan hal itu tidak dimilikeh seorang
pun kecuali orang yang beriman, jika dia mendapatka
kegembiraan, maka ia bersyukur, dan rasa syukueliibh baik
baginya, jika ia mendapatkan musibah, maka ia barsalan
bersabar itu lebih baik baginya (HR. Muslim) (Musli tth,
417).

Dari Abu Malik a;-Asy’ari ra, ia berkata bahwa Rasglah Saw bersabda:
° z:,oz @ ° .0 o }.fc
4_U ,\.22-\’ A_U\ Oty Oledl S ) AR5 QY Sl 52l
Slas BACall 5y iM\j ESNCROUEEACETL T R NS
(e ole)) Lz oalls
Artinya; Kesucian itu sebagian dan iman, Alhamdatil memenuhi
Mizan (timbangan hari Kiamat), Subhanallah walhartidah
memenuhi ruang antara langit dan bumi, shalat @baga,
sedekah itu sebagai bukti, dan sabar itu sinar (MBslim)
(Muslim, tth, 457).

Dalam agama, sabar merupakan satu di antara sttsision
(magamat agama, dan satu anak tangga dari tangga seaaikgdalam
mendekatkan diri kepada Allah. Struktoragamatagama terdiri dari (1)
Pengetahuan m@'arify yang dapat dimisalkan sebagai pohon, (2) sikap
(ahwal) yang dapat dimisalkan sebagai cabangnya, dapef®uatan (amal)

yang dapat dimisalkan sebagai buahnya. Seseoraagbbrsabar jika dalam
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dirinya sudah terstruktumagamatitu. Sabar bisa bersifat fisik, bisa juga
bersifat psikis.

Karena sabar bermakna kemampuan mengendalikan ,emaia
nama sabar berbeda-beda tergantung obyeknya.

1. Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebajia adalah
gelisah(jazd) dan keluh kesahéla)).

2. Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat disekarppm menahan
diri (dlobith an nafy kebalikannya adalah tidak tahanaathar).

3. Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani,ikaabata disebut
pengecut

4. Kesabaran dalam menahan marah disebut sahilm),(kebalikannya
disebut pemarahgzammuy.

5. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekatvudiapang
dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.

6. Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampuemdoyyikan
rahasia Katum,

7. Kesabaran terhadap kemewahan disettiud, kebalikannya disebut
serakah, lobag{ hirsh).

8. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut keata (@ana'al),
kebalikannya disebut tamak, rakisy@rahun (Mubarok , 2001: 73-74).

Terlepas dari beragam pandangan tentamggam shabr pada
dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi sdseorang untuk
memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnyeéhmad, 2002: 44).
Atas dasar itu maka al-Quran mengajak kaum musliagar berhias diri
dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai fgadghbesar dalam
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatiefuatan manusia
dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatansa.

Berdasarkan uraian di atas tentang sabar, makaelsin yang dapat

diambil bahwa sabar adalah kemampuan seseorani betsikap tabah dan

tidak emosional dalam menyikapi berbagai persokddaidupan.
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2.1.2. Pengertian K ecerdasan Emosional

Pada mulanya, kecerdasan atau inteligensi hanykaitsr dengan
kemampuan struktur akalinfellec) dalam menangkap gejala sesuatu,
sehingga inteligensi hanya bersentuhan dengark-aspek kognitif &l-
majal al-ma'rif). Pada perkembangan berikutnya, disadari bahwalgdin
manusia bukan semata-mata memenuhi struktur akelaimkan terdapat
struktur qgalbu yang perlu mendapat tempat tersendituk menumbuhkan
aspek-aspek efektif, seperti kehidupan emosionatamspiritual dan agama.
Pada saat ini orang tidak saja mengenal inteliganeiektual, akan tetapi ada
inteligensi lain yang perlu diperhitungkan, diaataya inteligensi atau
kecerdasan emosional (Ramayulis, 1992: 77).

Salovey dan Mayer menggunakan istilah inteligenau &ecerdasan
emosi untuk menggambarkan sejumlah kemampuan malngemosi diri
sendiri, mengelola dan mengekspresikan emosi @indisi dengan tepat,
memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain dasnmbina hubungan dengan
orang lain. Ciri utama pikiran emosional adalahpoes yang cepat tetapi
ceroboh, mendahulukan perasaan daripada pemikiahtas simbolik yang
seperti kanak-kanak, masa lampau diposisikan selagsa sekarang, dan
realitas yang ditentukan oleh keadaan.

Kecerdasan emosional merupakan hasil kerja dark dtanan
sedangkan inteligensi intelektual merupakan hasitjak dari otak Kiri.
Menurut De Porter dan Hernacke, otak kanan manusiailiki cara kerja

yang acak, tidak teratur, intuitif, dan holistiledsngkan otak kiri memiliki
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cara kerja yang logis, sekuensial, rasional, dagali. Kedua belahan otak ini
harus diperankan sesuai dengan fungsinya, jik&k tirdaka masing-masing
otak akan mengganggu pada otak lain.

Kecerdasan emosi yaitu orang-orang yang cerdagas&taosional
adalah orang yang bertahan dan tabah menghaddg@Edaercobaan. la tabah
dalam mengejar tujuannya. Orang-orang yang sabaumeAl-Quran akan
diberi pahala berlipat ganda di dunia dan akhildereka itulah yang
mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmaludean mereka dan
mereka itulah orang-orang yang mendapatkan petui@$kAl-Baqgarah [2]:
157). Ada beberapa pahala yang akan diperoleh dramig yang bersabar,

yaitu shalawat (keberkatan yang sempurna), raharahitlayah.

Ada tiga jenis kesabaran: pertama, sabar dalam maeagi musibah;
kedua, sabar dalam melakukan ibadah; ketiga, sdé@m menahan diri
untuk tidak melakukan maksiat. Berdasarkan ketemantgrsebut, maka
unsur-unsur kecerdasan emosi yaitu kemampuan diaind mengendalikan
hawa nafsu, kemampuan menahan diri untuk tidak kokén maksiat,
kemampuan diri dalam menghadapi musibah, dan kenmampliri dalam

melakukan ibadah

Menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah (2003: 206), saivarada tiga
macam: Sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabaketdurhakaan kepada
Allah, dan sabar dalam ujian Allah. Dua macam ypegama merupakan

kesabaran yang berkaitan dengan tindakan yang efikielki dan yang ketiga
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tidak berkait dengan tindakan yang dikehenddkenurut Yusuf Qardawi
(1990: 39), dalam al-Qur'an terdapat banyak aspsktsaran yang dirangkum
dalam dua hal yakni menahan diri terhadap yangkdisdan menanggung

hal-hal yang tidak disukai:

Macam-macam Sabar
1. Sabar terhadap Petaka Dunia

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan mgra semua
orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa tddaltilangan orang-orang
yang dicintai, kerugian harta benda dan lain sebggaCobaan seperti itu
bersifat alami, manusiawi, oleh sebab itu tidak selarangpun yang dapat
menghindar. Yang diperlukan adalah menerimanya aengenuh
kesabaran, seraya memulangkan segala sesuatungdakétiah SWT.

Allah berfirman:

55 085 (J—i uw 5—@-19 aﬂj {156} Semrly &) Ul oI
(157-155 5,21 &,degdl A S

Artinya:"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepad dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan hartaa jdan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada ovesngg yang
sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa. balsi mereka
mengucapkarnnna lillahi wa inna ilaihi raji'un Mereka itulah
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan ralamatuhan
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mengbearjuk."
(QS. Al-Bagarah2: 155-157).
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2. Sabar terhadap Gejolak Nafsu
Hawa nafsu menginginkan segala macam kenikmatamphid
kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendakigata keinginan
itu diperlukan kesabaran. Jangan sampai semua degem hidup dunia
itu membuat seseorang lupa diri, apalagi lupa TuhAhQur'an
mengingatkan, jangan sampai harta benda dan amék(dnantara yang
diinginkan oleh hawa nafsu manusia) menyebabkaeosasg lalai dari

mengingat Allah SWT.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlahntd-hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.
Barangsiapa yang membuat demikian, maka merekahitul
orang-orang yang rugi. " (QS. Al-Munafiqun 63: 9).

3. Sabar dalam Ta'at kepada Allah SWT

Dalam menta‘ati perintah Allah, terutama dalamidzetah kepada-

Nya diperlukan kesabaran. Allah berfirman:

b w3l ety $156 Wiy Us 23315 iz &

Artinya: "Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ad antara
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatikmd
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada
seorang yang sama dengan Dia (yang patut disenibah)?
(QS. Maryam 19: 65).

Penggunaan katahthabir dalam ayat di atas bentukubalaghah

dari ishbir menunjukkan bahwa dalam beribadah diperlukan lkeaab
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yang berlipat ganda mengingat banyaknya rintangaik dari dalam
maupun luar diri (llyas, 2004: 134).
. Sabar dalam Berdakwah

Jalan dakwah adalah jalan panjang berliku-liku yaeiguh dengan
segala onak dan duri. Seseorang yang melalui jalaharus memiliki
kesabaran. Lugman Hakim menasehati puteranya sujmeyraabar

menerima cobaan dalam berdakwabh.

S oty Sl 5 g a3l S5 o3l gt
A7 ol )2V 52 2 G5 O Gl G
Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suril#dmanusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadapaaga
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu terknas
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." (QS. Lugmah/17).
. Sabar dalam Perang
Dalam peperangan sangat diperlukan Kkesabaran, gapala
menghadapi musuh yang lebih banyak atau lebih Kdakm keadaan
terdesak sekalipun, seorang prajurit Islam tidalefbdari meninggalkan
medan perang, kecuali sebagai bagian dari siasangp€QS. Al-Anfal 8:

15-16). Di antara sifat-sifat orang-orang yangdwpnta adalah sabar dalam
peperangan:
G Sl A G s ally LU (3 G Kals
AT7 :5,20) 5280 44 Syl 1800

Artinya: "..dan orang-orang Yyang sabar dalam kesam,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulahgera
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orang yang benar (imannya) dan mereka itulah ocaagg
yang bertagwa.” (QS. Al-Baqarah/2: 177).
6. Sabar dalam Pergaulan

Dalam pergaulan sesama manusia baik antara sutemj antara
orang tua dengan anak, antara tetangga dengamgdataantara guru dan
murid, atau dalam masyarakat yang lebih luas, aki@mui hal-hal yang
tidak menyenangkan atau menyinggung perasaan. $leab itu dalam
pergaulan sehari-hari diperlukan kesabaran, sedirnigigk cepat marah,
atau memutuskan hubungan apabila menemui hal-mg tydak disukai.
Kepada para suami diingatkan untuk bersabar tephadahal yang tidak
dia sukai pada diri isterinya, karena boleh jacigydibenci itu ternyata

mendatangkan banyak kebaikan (llyas, 2004: 135).

555 o od 2485500 Syl fhyiis
(19 1Ly TS o8 4 gads e
Artinya: "...Dan bergaullah dengan mereka secatatp&emudian
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak." @
Nisa'/4:19).

Adapun tingkatan orang sabar ada tiga macam: partamang yang
dapat menekan habis dorongan hawa nafsu hinggl &da perlawanan
sedikitpun, dan orang itu bersabar secara konktareka adalah orang yang
sudah mencapai tingkahiddigin Kedua; Orang yang tunduk total kepada

dorongan hawa nafsunya sehingga motivasi agama saekadi tidak dapat

muncul. Mereka termasuk kategori orang-orang yaal@i | @lghofilun).
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Ketiga; Orang yang senantiasa dalam konflik antlveongan hawa nafsu
dengan dorongan keberagamaan. Mereka adalah orammg y
mencampuradukkan kebenaran dengan kesalahan (MuRa@i: 74).

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapatgdileenjadi tiga,
yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkaondan syahwat. Mereka
termasuk kategori orang-orang yang bertauataibin). Kedua; orang yang
ridla (senang/puas) menerima apa pun yang ia terimaTddran, mereka
termasuk kategorizahid Ketiga; orang yang mencintai apa pun yang
diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka termasuk date shidddigin
(Mubarok, 2001: 75).

2.1.3. Sabar dan Kecerdasan emosional M enurut Psikologi dan Islam

Sabar dalam pengertian psikologi hanya terbatasandalarti
kemampuan menahan diri, dan tidak dikaitkan dempgasoalan meyerahkan
diri kepada Allah. Sedangkan sabar dalam pengelsiam memiliki makna
yang luas. Sabar dalam pengertian Islam adalam tatenderita atas yang
tidak disenangi dengan rela dan menyerahkan dpada Allah. Dengan
demikian sabar dalam perspektif Islam ialah salesgdn menyerahkan diri
kepada Allah dan menerima ketetapannya dengan yhua lapang, bukan
karena terpaksa (Ash-Shiddigie, 2001: 515).

Kecerdasan emosi menurut psikologi adalah sejurkiEthampuan
mengenali emosi diri sendiri, mengelola dan meng&skan emosi diri
sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri, nevadi orang lain dan

membina hubungan dengan orang lain. Sedangkande=zer emosi dalam
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pengertian Islam adalah inteligensi kalbu yang &igsk dengan pengendalian
nafsu-nafsu impulsif dan agresif. Inteligensi miengarahkan seseorang
untuk bertindak secara hati-hati, waspada, tenaabar dan tabah ketika
mendapat musibah, dan berterima kasih ketika metdanikmatan.

Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kedabm
menghadapi segala kesusahan yang menimpanya skkaakan menjadi
lemah atau jatuh gara-gara musibah dan bencana ry@ngeranya. Allah
SWT. telah mewasiatkan .kesabaran kepadanya semaajari bahwa apa
pun yang menimpanya pada kehidupan dunia hanyakupakan cobaan
dari-Nya supaya diketahui orang-orang yang bersabar

Kesabaran mengajari manusia ketekunan dalam beksg@da
mengerahkan kemampuan untuk merealisasikan tujgaart amaliah dan
iimiahnya. Sesungguhnya sebagian besar tujuan hidapusia, baik di
bidang kehidupan praksis misalnya sosial, ekonalan politik maupun dl
bidang penelitian ilmiah, membutuhkan banyak walktan banyak
kesungguhan. Oleh sebab itu, ketekunan dalam memicam kesungguhan
serta kesabaran dalam menghadapi kesulitan pekernjan penelitian
merupakan karakter penting untuk meraih kesuksetam mewujudkan
tujuan-tujuan luhur (Najati,, 2000: 467, 471).

Sifat sabar dalam Islam menempati posisi yang esiien Al-Qur'an
mengaitkan sifat sabar dengan bermacam-macamnsifiz lainnya. Antara
lain dikaitkan dengan keyakinan (QS. As-Sajdah23Q; syukur (QS. Ibrahim

14:5), tawakkal (QS. An-Nahl 16:41-42) dan taqw& (@li 'Imran 3:15-17).
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Mengaitkan satu sifat dengan banyak sifat mulianiga menunjukkan betapa
istimewanya sifat itu. Karena sabar merupakan sifatia yang istimewa,
tentu dengan sendirinya orang-orang yang sabar mgg@mpati posisi yang
istimewa. Misalnya dalam menyebutkan orang-orangnam yang akan
mendapat surga dan keridhaan Allah SWT, orang-orgagg sabar
ditempatkan dalam urutan pertama sebelum yangldainya. Perhatikan

firman Allah berikut ini:

e e oF Sls 18 ke 3B ol 2805 2 i ST o
sy e g o o2 Digog S22 2i5ls s ol SN
L0 e 5 i 0 a6 T ) 1 Ok i {15}
gy Gadly el Gplaly gt {16)

A7-15 1010 JTy 5284

Artinya: "Katakanlah" "Inginkan aku kabarkan kepeuaapa yang lebih
baik dari yang demikian itu". Untuk orang-orang gdrertaqwa,
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengaliawalnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan adi pu
pasangan-pasangan yang disucikan serta keridhdah. Aan
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Yaitu grarang
yang berdo'a: "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kamahtel
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan paléia
kami dari siksa neraka. Yaitu orang-orang yang isapang
benar, yang tetap ta'at, yang menafkahkan hartédiygalan
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur.". (@b
‘Imran 3:15-17).

Di samping itu, setelah menyebutkan dua belas &i#amba-hamba
yang akan mendapatkan kasih sayang dari Allah S¥&TBEih Surat Al-Furgan

25: 63-74), Allah SWT menyatakan bahwa mereka akandapatkan balasan
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surga karena kesabaran mereka. Artinya untuk degeswenuhi dua belas
sifat-sifat tersebut diperlukan kesabaran.

2 e O3l e G B O3 S
(75 :06,4))
Artinya: "Mereka itulah orang yang dibalasi dengaartabat yang tinggi
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mersaelalit

dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalami@a'
Al-Furgan/25: 75).

Lol

Di samping segala keistimewaan itu, sifat sabar amgmsangat
dibutuhkan sekali untuk mencapai kesuksesan duam Akhirat. Seorang
mahasiswa tidak akan dapat berhasil mencapai gekarjanaan tanpa sifat
sabar dalam belajar. Seorang peneliti tidak akpatd@enemukan penemuan-
penemuan ilmiah tanpa ada sifat sabar dalam pemneljia. Demikianlah
seterusnya dalam seluruh aspek kehidupan.

Lawan dari sifat sabar adalatjaza'u yang berarti gelisah, sedih,
keluh kesah, cemas dan putus asa, sebagaimanafdatam Allah SWT:

%
o

2L:pslil) jad oo UG G 31 Gl e s

Artinya: "...Sama saja bagi kita, mengeluh ataukalsabar. Sekali-kali
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan dir{QS.
Ibrahim/14: 21).

Ketidaksabaran dengan segala bentuknya adalah ysifeg tercela.
Orang yang dihinggapi sifat ini, bila menghadapimbatan dan mengalami

kegagalan akan mudah goyah, berputus asa dan muthahir medan

perjuangan. Sebaliknya apabila mendapatkan kebkumgsiga cepat lupa
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diri. Menurut ayat di atas, kalau ditimpa kesusati@nberkeluh kesah, kalau
mendapat kebaikan ia amat kikir. Semestinyalalagé#iuslim dan Muslimah

menjauhi sifat yang tercela ini.

2.2 Hubungan K ecer dasan Emosional dengan sabar

Manusia mempunyai dua dimensi kepribadian. Pertganag disebut
denganal-bu'dul malakutiatau dimensi kemalaikatan yang berasal dari alam
malakut Ada satu bagian dalam diri kita yang membawa kita arah
kesucian, dan mendekatkan diri kita kepada Allamdhsi ini mendorong
manusia untuk berbuat baik, membuat manusi terseateh penderitaan
orang lain, dan mengajak manusia untuk membantekagrang memerlukan
bantuan. Dengan kata lain, dimensi ini adalah kebiaikan yang ada dalam
diri manusia. Dimensi kedua, adalah dimensi kebimgan ataual-bu'dul
bahimi Dimensi inilah yang mendorong manusia untuk barbburuk,
membuat hati manusia keras ketika melihat penderitarang lain, dan
menimbulkan rasa iri kepada orang lain yang lel@hubtung. Dimensi ini
juga menggerakkan manusiaa untuk merasa dendam&epaama manusia.
Inilah sisi buruk dalam diri manusia (Rakhmat, dR@D9: 163),

Jika dimensi kemalaikatan membawa manusia dekaadeehllah,
maka dimensi kebinatangan membawa manusia deka@adesetan. Setan
sebenarnya tidak mempunyai kemampuan untuk melkggsamanusia,
kecuali kalau manusia membantunya dengan membek&etiinatangannya.
Karena itulah setan pernah berjanji di hadapan hAlfdDemi kekuasaan

Engkau aku akan menyesatkan mereka semua, keanatidahamba-Mu yang
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ikhlas." (QS Shad [38J: 82-83) Sebenarnya yang tisasatkan oleh setan
adalah hamba-hamba Allah yang membuka sisi kelnigatmya. Al-Ghazali

menyebut sisi ini sebagai pintu gerbang setan atadakhilus syaithan

(Rakhmat, dkk, 2009: 164)

Bila orang sering membuka pintu gerbang kebinatamgm setan
dapat masuk melakukan provokasi di dalamnya. Olateria itu, bagian
kebinatangan yang ada dalam diri manusia seringbdisdengan pasukan
setan. Melalui pasukan setan inilah setan dapagarahkan manusia untuk
berbuat buruk. Dua dimensi inimalakuti dan bahimi terus-menerus
bertempur dalam satu peperangan abadi yang dalam tisebut dengaal-
jihadul akbar peperangan yang besar. Jihad yang agung itu hadala
peperangan melawan bagian dari diri manusia yagig imembawa kita jauh
dari Allah. Tugas kita adalah memperkuwastbu'dul malaikuti itu, justru
supaya kita memenangkan pertempuran agung.

Ada dua hal yang harus dilakukan manusia agar ipatda
memenangkan pertempuran agung itu, yaitu shalasalar. Minta tolonglah
kamu (dalam jihad akbar ini) dengan melakukan s$halan sabar,
sesungguhnya itu berat kecuali bagi orang-oranggy yimusyu' (QS Al-
Baqarah [2];

Menurut (Rakhmat, dkk, 2009: 165) ada sebuah bukwogyharus
dibaca mengenai kesabaran. Buku yang ditulis olemidd Goleman itu
berjudul Emotional Intelligence Menurut Goleman, para psikolog telah

melupakan satu bagian penting dalam jiwa manusray y@&rnama emosi.
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Psikologi jarang membicarakan emosi, padahal emosangat menentukan
kebahagiaan dan penderitaan manusia. Emosi juganduefii manusia
terhadap berbagai bahaya. Emosi adalah hasil pedwyan evolusi manusia
yang paling lama, dan emosi terpusat pada salahbsafian di bawah otak
manusia di bawah sistem yang sudah berkembang gdo®rolusi mamalia
terjadi.

Emosi sangat mempengaruhi kebidupan manusia kaitikanengambil
keputusan. Tidak jarang suatu keputusan diambihimetmosinya. Tidak ada
sama sekali keputusan yang diambil manusia mumipgamikiran rasionya
karena seluruh keputusan manusia memiliki warna semnal. Jika
memperhatikan keputusan-keputusan dalam kehidupanusia, ternyata
keputusannya lebih banyak ditentukan oleh emosnkeing akal sehat.

Emosi yang begitu penting itu sudah lama ditinggalloleh para
peneliti padahal kepada emosilah bergantung sukia,dbahagia dan
sengsaranya manusia. Bukan kepada rasio. Karenah it@Goleman
mengusulkan selain memperhatikan kecerdasan ot#ék, jkga harus
memperhatikan kecerdasan emosi. la menyebutkangbghng menentukan
sukses dalam kehidupan manusia bukan rasio tetagosie Dari hasil
penelitiannya ia menemukan situasi yang disedhwen smart is dumiketika
orang cerdas jadi bodoh. la menemukan orang Ameykiag memiliki
kecerdasan atau 1Q di atas 125 umumnya bekerjalkegpang yang memiliki
kecerdasan rata-rata 100. Orang yang cerdas umummeygadi pegawai

kepada orang yang lebih bodoh dari dia. Jaranglisek@ng yang cerdas
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secara intelektual sukses dalam kehidupan. Malatkamg-orang yang
biasalah yang sukses dalam kehidupan(Rakhmat20Kig: 165-166).

Lalu apa yang menentukan sukses dalam kehidupdh Buoikan
kecerdasan intelektual tapiecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
diukur dari kemampuan mengendalikan emosi dan naandini. Dalam Islam
kemampuan mengendalikan emosi dan menahan didbwdisabar.Orang
yang paling sabar adalah orang yang paling tinggi kecerdasan
emosionalnya. la biasanya tabah menghadapi kesulitan. Ketikiajdre
biasanya orang ini tekun. la biasanya berhasil @@sy berbagai gangguan
dan tidak memperturutkan emosinya. la dapat meradéad emosinya
(Rakhmat, dkk, 2009: 166).

Orang-orang yang cerdas secara emosional adalaly gemg sabar
dan tabah menghadapi berbagai cobaan. la tabaim adaéngejar tujuannya.
Orang-orang yang sabar menurut Al-Quran akan diiegtala berlipat ganda
di dunia dan akhirat: Mereka itulah yang mendapatkaberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan merdkh brang-orang yang
mendapatkan petunjuk (QS Al-Baqarah [2]: 157). Adaerapa pahala yang
akan diperoleh bagi orang yang bersabar, yaituaslal (keberkatan yang

sempurna), rahmat dan hidayah (Rakhmat, dkk, 2D6®).
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2.3 Materi dan Metode Bimbingan Konseling Islam
2.3.1. Pengertian Bimbingan dan Konseling | am

Pengertian harfiyyah “bimbingan” adalah menunjukkanemberi
jalan, atau menuntun” orang lain ke arah tujuangydermanfaat bagi
hidupnya di masa kini dan masa mendatang. Istiamiingan” merupakan
terjemahan dari kata bahasa Inggmgiitiancé yang berasal dari kata kerja
"to guidé€ yang berarti “menunjukkan” (Arifin, 1994: 1).

Secara etimologis, istilah konseling berasal dafdsa latin yaitu
“consiliuni yang berarti “dengan” atau “bersama” yang diraaigllengan
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam baAasgo-Saxon, istilah
konseling berasal dari séllai yang berarti “menyerahkan” atau
“menyampaikan” (Prayitno dan Amti, 2004: 99)

Menurut Walgito (1989: 4), “Bimbingan adalah bamtuatau
pertolongan yang diberikan kepada individu atawsgulan individu dalam
menghadapi atau mengatasi kesulitan-kesulitan ldnd&ehidupannya, agar
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencap&sejahteraan
hidupnya. Dengan memperhatikan rumusan tersebikia a@pat disimpulkan
bahwa bimbingan dan konseling merupakan pemberiantuan yang
diberikan kepada individu guna mengatasi berbagmukaran di dalam
kehidupannya, agar individu itu dapat mencapaijeéseraan hidupnya.

Dalam tulisan ini, bimbingan dan konseling yangntiksud adalah
yang islami, maka ada baiknya kata Islam dibeiilakih dahulu. Menurut

etimologi, Islam berasal dari bahasa Arab, teraiiél asal katzalimayang
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berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu dilkekéia aslamayang artinya
memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, dati hega menyerahkan
diri, tunduk, patuh dan taat. Katslamaitulah menjadi pokok kata Islam
mengandung segala arti yang terkandung dalam akokmya, sebab itu
orang yang melakukaaslamaatau masuk Islam dinamakamuslim(Razak,
1986: 56). Secara terminologi sebagaimana dirunmuskeh Harun Nasution,
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukalnan kepada
masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW selkagul (Nasution,
1985: 24).

Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka yang diksud bimbingan
islami adalah proses pemberian bantuan terhadapdadagar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehinggpat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sedemtseling Islamadalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agaryadan kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusigap selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat memndéatmhagiaan di dunia
dan di akhirat (Musnamar, 1992: 5).

2.3.2. Materi Bimbingan dan Konseling Idami

Bimbingan dan konseling Islami berkaitan dengan alads yang
dihadapi individu, yang mungkin dihadapi individitau yang sudah dialami
individu. Masalah itu sendiri, dapat muncul darrdagai faktor atau bidang
kehidupan. Jika dirinci, dengan pengelompokan, rabhsaasalah itu dapat

menyangkut bidang-bidang:
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1. Pernikahan dan keluarga
Anak dilahirkan dan dibesarkan (umumnya) di linghan keluarga,
entah itu keluarga intinya (ayah dan ibunya sepdintah itu keluarga lain,
atau keluarga besar (sanak keluarga). Keluarganfgz diikat oleh tali
pernikahan. Pernikahan dan ikatan keluarga disatunerupakan manfaat,
di sisi lain dapat mengandung mudarat atau menikabukekecewaan-
kekecewaan. Dalam pada itu pernikahan dan kekelaargudah barang
tentu tidak terlepas dari lingkungannya (sosial pugfisik) yang mau tidak
mau mempengaruhi kehidupan keluarga dan keadaawkalean. Karena
itulah maka bimbingan dan konseling Islami keraji kaat diperlukan
untuk menangani bidang ini.
2. Pendidikan
Semenjak lahir anak sudah belajar, belajar mendemggiungannya.
Dan manakala telah cukup usia, dalam sistem kehidulewasa ini, anak
belajar dalam lembaga formal (di sekolah). Dalatajae (pendidikan) pun
kerapkali berbagai masalah timbul, baik yang béakadengan belajar itu
sendiri  maupun lainnya. Problem-problem yang bé¢akai dengan
pendidikan ini sedikit banyak juga memerlukan bantbimbingan dan
konseling Islami untuk menanganinya.
3. Sosial (kemasyarakatan)
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup ddmdkpannya
sedikit banyak tergantung pada orang lain. Kehidugamasyarakatan

(pergaulan) ini pun kerapkali menimbulkan masalalgi bindividu yang
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memerlukan penanganan bimbingan dan konseling isftusnamar,
1992: 41)
4. Pekerjaan (jabatan)

Untuk memenuhi hajat hidupnya, nafkah hidupnya, dasuai
dengan hakekatnya sebagai khalifah di muka bumnggela alam),
manusia harus bekerja. Mencari pekerjaan yang safam membawa
manfaat besar, mengembangkan karier dalam pekemjam sebagainya,
kerapkali menimbulkan permasalahan pula, bimbirdgnkonseling Islami
pun diperlukan untuk menanganinya.

5. Keagamaan

Manusia merupakan makhluk religius. Akan tetapadaperjalanan
hidupnya manusia dapat jauh dari hakekatnya tetsdbahkan dalam
kehidupan keagamaan pun kerapkali muncul pula barbaasalah yang
menimpa dan menyulitkan individu. Hal ini memerlok@enanganan
bimbingan dan konseling Islami. Sudah barang temasih banyak bidang
yang digarap bimbingan dan konseling Islami di samppa yang tersebut
di atas. (Faqgih, 2001: 45).

2.3.3. Metode Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam pengertian harfiyyahmetodeadalah jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan, karena kametodeberasal dari meta yang
berarti melalui dan hodos berarti jalan (M. Arifit994: 43). Metode lazim
diartikan sebagai jarak untuk mendekati masalahnggh diperoleh hasil

yang memuaskan, sementara teknik merupakan peameraptode tersebut
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dalam praktek. Dalam pembicaraan ini kita akan ma¢libimbingan dan
konseling sebagai proses komunikasi .Oleh karendvgdoeda sedikit dari
bahasan-bahasan dalam berbagai buku tentang biambidgn konseling,
metode bimbingan dan konseling Islam ini akan dikilkasikan berdasarkan
segi komunikasi tersebut.

Metode bimbingan dan konseling Islam berbeda haldgagan
metode dakwah. Sebagai kita ketahui metode dakwaliputi : metode
ceramah, metode tanya jawab, metode debat, metedsal@apan antar
pribadi, metode demonstrasi, metode dakwah Raabl@AW, pendidikan
agama dan mengunjungi rumah (silaturrahmi) (Syuk83: 104). Demikian
pula bimbingan dan konseling Islam bila diklasifkean berdasarkan segi
komunikasi, pengelompokannya menjadi: metode kokasnilangsung atau
disingkat metode langsung dan metode komunikasiktithngsung atau
metode tidak langsung.

1. Metode langsung
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adaktide di
mana pembimbing melakukan komunikasi langsung dtsrtmuka)
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapa@dilagi menjadi:
a. Metode individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi lamgssecara

individual dengan pihak yang dibimbingnya. Haldaipat dilakukan

dengan mempergunakan teknik:
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1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan odial
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing;

2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksamak rumah
klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah Kkiikzm
lingkungannya;

3) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingdeting
jabatan melakukan percakapan individual sekaligenhgamati
kerja klien dan lingkungannya.

. Metode kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengam kdalam

kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknikni&k

1) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakambingan
dengan cara mengadakan diskusi dengan/bersamapgaidchen
yang mempunyai masalah yang sama.

2). Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yangakiilkan secara
langsung dengan mempergunakan ajang karya wisdiagaie
forumnya.

3). Sosiodrama, yakni bimbingan/konseling yangkdikan dengan
cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah tiydul
masalah (psikologis) (Musnamar, 1992: 49-51).

4). Psikodrama, yakni bimbingan/konseling yang kiikan dengan
cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah tgdul
masalah (psikologis).

5). Group teaching, yakni pemberian bimbingan/kting dengan
memberikan materi bimbingan/konseling tertentu &oeah)
kepada kelompok yang telah disiapkan. Di dalam bigdn
pendidikan, metode kelompok ini dilakukan pula saddasikal,
karena sekolah umumnya mempunyai kelas-kelas belaja
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2. Metodetidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg) adalah
metode bimbingan/konseling yang dilakukan melaladia komunikasi
massa. Hal ini dapat dilakukan secara individualpoa kelompok,

bahkan massal (Musnamar, 1992: 49-51).

a. Metode individual

1). Melalui surat menyurat.
2). Melalui telepon dan sebagainya

b. Metode kelompok/massal
1). Melalui papan bimbingan.

2). Melalui surat kabar/majalah.

3). Melalui brosur.

4). Melalui radio (media audio).

5). Melalui televisi.

Metode dan teknik mana yang dipergunakan dalamksetekan

bimbingan atau konseling, tergantung pada :
1. Masalah/problem yang sedang dihadapi/digarap.
2. Tujuan penggarapan masalah.
3. Keadaan yang dibimbing/klien.
4. Kemampuan pembimbing/konselor mempergunakan mexbahé.
5. Sarana dan prasarana yang tersedia.
6. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar.

7. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan derséing.

8. Biaya yang tersedia (Musnamar, 1992: 49-51).



